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Abstrak 

Olahraga panahan mempunyai peran stategis untuk membentuk karakter atlet pelajar di Kabupaten 
Banyumas. Penelitian ini adalah penelitian ex post facto untuk menemukan penyebab perubahan 
perilaku, gejala atau fenomena yang disebabkan oleh peristiwa pribadi, metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah survei. Populasi dalam peneltian ini ada 88 atlet pelajar yang di ambil dengan 
purpose sampling didapat sempel 30 atlet. Instrumen yang digunakan adalah angket yang telah 
diujicobakan dengan taraf signifikansi 5% diketahui validitas 0,312 dan reabilitas 0,911. Teknik analisis 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dengan presentase. Berdasarkan hasil 
penelitian karakter atlet pelajar panahan di Kabupaten Banyumas sebagian besar pada kategori baik 
dengan persentase sebesar 37,5 %, pada ketegori cukup sebesar 25 %, pada kategori kurang sebesar 
17,5 % dan pada kategori sangat kurang sebesar 10 %, dan kategori sangat Baik 10 %. Hasil penelitian 
tersebut disimpulkan diketahui karakter atlet pelajar panahan di Kabupaten Banyumas adalah baik. 
 
Kata kunci: personalitas; atlet pelajar; olahraga panahan. 
 

Abstract 
Archery has strategic role shape the character student athletes Banyumas Regency. This research ex 
post facto study find the causes of changes behavior, symptoms or phenomena caused by personal 
events, the method used in this research is survey. The sample this study were 30 athletes who were 
taken by purposive sampling. The instrument used is questionnaire that has been tested with a 
significance level of 5% with a known validity of 0.312 and reliability of 0.911. The data analysis 
technique used  this research is descriptive with percentage. Based on the research results, the 
character of archery student athletes Banyumas Regency mostly the good category with a percentage of 
37.5%, the sufficient category by 25%, the less category by 17.5% and the very poor category by 10%, 
and the very poor category. Good 10%. The results of the study concluded the character of archery 
student athletes Banyumas Regency was good. 
 
Keywords : personality; student athletes; archery. 

 
PENDAHULUAN 

Pendidikan karakter merupakan penghayatan dalam bentuk sikap, dan pengalaman yang 
sudah pernah dilakukan dengan mengamalkan nilai-nilai luhur yang benar dan terbukti nyata 
(Chanifah & Samsudin, 2020). Berkaitan dengan persoalan-persoalan mengenai kenakalan 
remaja dan sebagainya pendidikan karakter dapat dibantu dengan memberikan solusi melalui 
kegiatan-kegiatan yang ada diluar sekolah maupun dalam lembaga pendidikan formal untuk 
mewadahi pelajar mengembangkan peran karakter pelajar melalui kegiatan yang positif seperti 
menekuni sebuah olahraga (Rukmini, 2021). Menurut Sumaryanto (2015) menjelaskan bahwa 
peran olahraga sangatlah penting saat mengembangkan karakter anak, hal ini dijelaskan 
bahwa olahraga terdapat beberapa nilai-nilai olahraga seperti sportifitas, kedisiplinan, 
kejujuran, keindahan dan nilai patriotisme. Dapat disimpulkan penanaman dan pelaksanaan 
pendidikan karakter tidak hanya sekedar mentransfer ilmu pengetahuan dan melatih suatu 
keterampilan tertentu melainkan harus ada sebuah proses. Menurut Hermino and Arifin (2020) 
siswa teladan, serta pembiasaan dan pembudayaan dalam lingkungan peserta didik dalam 
lingkungan sekolah, keluarga, masyarakat, maupun media masa. Dilingkungan sekolah 
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merupakan tempat untuk melaksanakan dan menanamkan suatu pendidikan karakter salah 
satunya melalui olahraga panahan. 

Panahan yaitu olahraga yang sudah ada pada zaman dahulu kala. (Sezer, 2017; 
Prasetyo, 2013; Nawir, 2011; Putri, 2019) Cabang olahraga ini adalah kombinasi dari seni dan 
olahraga. Seni di artikan membutuhkan jiwa sabar dan tekun, Sedangkan olahraga di artikan 
menggunakan otot dan menyebabkan tubuh berkeringat (Yachsie, 2019). Berdasarkan 
penelitian Verawati and Valianto (2020) panahan juga mempunyai manfaat dari segi psikologis 
atau mental olahraga dapat meningkatkan kepercayaan diri, kerjasama tim, kemampuan 
bersosialisasi, kesabaran, kepedulian, empati, kasih sayang, pengendalian emosi, inisiatif, 
kemampuan perencanaan, dan problem solving. Melihat kegiatan panahan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa kegiatan panahan bisa dijadikan alat untuk mengembangakan 
pembentukan mental. 

Pembinaan karakter di Kabupaten Banyumas terutama pada usia dini, masih mengalami 
beberapa permasalahan diantaranya yaitu di lingkungan keluarga, minimnya pengetahuan 
orang tua mengenai pembinaan karakter sejak usia dini memberikan dampak di dalam 
perkembangan karakter anak, serta ditambah lagi kurangnya pembinaan oleh pemerintah 
seperti seminar, workshop pengetahuan karakter sejak usia dini yang dilakukan kegiatan-
kegiatan disatuan pendidikan dan diluar jam pembelajaran masih sangat jarang dan minim 
dilakukan di Kabupaten Banyumas.  

Sesungguhnya keadaan tersebut akan berpengaruh terhadap karakter dasar anak. 
Tentunya anak harus baik dalam spiritual, disiplin, bertanggung jawab, berpandangan luas, 
optimis, pandangan spiritual yang mendalam, dan nasionalisme yang kuat (Mackenzie, 2017). 
Karakter anak harus dibentuk mulai usia dini dan diawali dari lingkungan keluarga (Alif et al., 
2020). Selaras dengan penelitian Sameroff and Seifer (2021) pemberian pendidikan karakter 
anak yang baik sejak dini harus diinternalisasikan ke dalam setiap perilaku individu anak yang 
diawali di lingkungan keluarga dilanjutkan dalam pendidikan di sekolah-sekolah atau lembaga-
lembaga masyarakat serta kegiatan anak-anak diluar sekolah.  

Berdasarkan hasil observasi masyarakat di Kabupaten Banyumas masih belum 
mengetahui secara pasti bahwa persoalan-persoalan mengenai kenakalan remaja dan 
sebagainya dapat dibantu dengan memberikan solusi melalui kegiatan-kegiatan yang ada 
diluar sekolah maupun dalam lembaga pendidikan formal untuk mewadahi pelajar 
mengembangkan peran karakter pelajar melalui kegiatan yang positif seperti menekuni sebuah 
olahraga. Olahraga memiliki peran strategis dalam internalisasi karakter yang baik. Hal ini 
dapat dilakukan dengan memberikan nasihat, simulasi dan diskusi, misalnya dalam praktik 
nyata permainan dan latihan anak. 

Kondisi yang terjadi saat ini di Kabupaten Banyumas yaitu menjelang sore hari masih 
banyak anak-anak remaja yang melakukan kegiatan yang kurang positif seperti melakukan 
konvoi kendaraan, kegiatan nongkrong di area jembatan dan masih banyak lagi yang belum 
tersalurkan dengan baik dan masih banyak anak- anak remaja yang melakukan kegiatan. 

Melihat kegiatan yang kurang baik ini tentunya dapat dimanfaatkan sebagai salah satu 
penghambat pengembangan karakter anak untuk mencari jati dirinya (Hasanah & Deiniatur, 
2020). Didukung dengan penelitian penelitian dari Kurniawati (2018); Wardana, Adi, and 
Suwiwa (2017) bahwa atlet yang berprestasi bisa di lihat dari pribadi yang tidak menyimmpang 
di samping pribadi yang baik dari segi sikap dan lingkungan sangat menentukan prestasinya. 
Dengan di dukung penelitian (Vanagosi & Dewi, 2019) adanya evaluasi yang dilakukan dapat 
mengetahui kelemahan dan kekurangan program pembinaan yang selama ini telah diterapkan. 
Selaras dengan penelitian (Suratmin, Artanayasa, and Budiawan 2018; Sugandini 2018) 
pencapaian prestasi olahraga tertinggi merupakan akibat langsung dari lingkungan dan 
evaluasi pada cabang olahraga yang menuntut prestasi akademik dan pertandingan.  

Dapat  disimpulkan Panahan memiliki peranan dalam pelaksanaan pembentukan karakter 
yaitu olah hati, olah fikir, olah raga, dan olah karsa meliputi: a) konsisten, yaitu saat 
menembakkan anak panahan ke arah target yang ditentukan; b) optimis, yaitu ketika pemanah 
bisa mengendalikan dirinya dan membidik dengan tepat agar anak panah menuju kearah 
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sasaran yang tepat; c) fokus, yaitu saat latihan membidik, melepaskan anak panah ke target 
yang dilakukan secara berulang-ulang hingga mencapai sasaran; d) kejujuran, yaitu dengan 
memanah seorang pemanah harus jujur karena perkenaan anak panah tidak bisa di 
manipulasi; e) bersyukur, yaitu ketika memanah tepat pada sasarannya pemanah 
mengucapkan puji dan syukur; f) kesabaran, ketika anak panah yang dilepaskan ternyata 
meleset dari pusat sasaran, pemanah termotivasi untuk melepaskan anak panah hingga 
mengenai sasaran yang tepat. Karena belum diketahui secara pasti bahwa dalam olahraga 
panahan dapat memberikan pengembangan karakter atlet-atlet pelajar. Maka peneliti ingin 
melakukan sebuah penelitian terkait pendidikan karakter atlet pelajar melalui kegiatan olahraga 
panahan di Kabupaten Banyumas. 

 
METODE 

Penelitian ini adalah penelitian ex post facto, Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah survei. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
instrumen yang berupa angket. Kegiatan pengambilan data penelitian dilakukan selama 2 hari 
yaitu  lapangan panahan GOR Satria Purwokerto, lapangan Desa Beji, Kabupaten Banyumas 
pada tanggal 8 Febuari 2018 dan di lapangan SMP N 4 Purwokerto pada tanggal 10 Febuari 
2018. Populasi terdiri dari atlet Sekolah Dasar sebanyak 23 Atlet, SMP sebanyak 40 Atlet, SMA 
sebanyak 25 sehingga total atlet pelajar panahan di kabupaten Banyumas berjumlah 88 atlet 
pelajar. Sampel dari penelitian ini berjumlah 30 orang atlet putra/putri yang ditentukan 
mengunakan purposive sampling dengan sarat atlet panahan dan masih pelajar. 
 

Tabel 1. Kisi-Kisi Instrument Penelitian Karakter Atlet Pelajar Panahan di Kabupaten 
Banyumas 

Variabel Faktor-Faktor Indikator 

Karakter atlet 
pelajar 
panahan  

1. Mental 1. Sikap fokus saat memanah. 
2. memotivasi diri. 
3. Percaya diri saat  berlatih 

panahan. 
2. Percaya diri 1. Kepercayaan diri saat 

Bertanding. 
2. Kepercayaan diri melepas anak 

panah. 
3. Kepercayaan diri pada tehnik 

memanah. 
4. Percayaan diri pada peralatan. 

3. Kesabaran 1. Proses latihan. 
2. Program latihan. 
3. Kondisi memanah. 

4. Tanggung jawab 1. Menyelesekan  tugas/kewajiban. 
2. Bisa dipercaya. 
3. Bisa bekerja dalam tim. 

5. Disiplin 1. Tepat waktu. 
2. Menaati peraturan pertandingan. 
3. Disiplin kepribadian. 

6. Sportivitas 1. Mengakui kemenangan & 
kekalahan. 

2. Suportivitas. 
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Angket ini di adopsi dari penelitian Kurniawati, (2018) kemudian uji validitasnya memakai 
rumus korelasi product moment & uji reliabilitas cronbach's alpha 0,896. Tehnik pengumpulan 
data di penelitian ini dengan cara membagikan angket yang di isi oleh atlet. Proses 
pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan angket kuisoner sebanyak 40 pertanyaan 
kepercayaan diri kepada 30 atlet. Kemudian peneliti melakukan pengolahan data dan analisis 
data serta peneliti membuat kesimpulan dan saran hasil penelitian. instrumen berupa angket 
atau kuesioner yang berisi pertanyaan-pertanyaan tertulis, sehingga responden dalam mengisi 
angket dengan cara memberikan tanda checklist dengan ketterangan skala bertingkat dalam 
angket ini menggunakan modifikasi likert dengan 4 pilihan dengan jawaban Sangat Setuju (SS) 
diberi nilai 4, Setuju (S) diberi nilai 3, Kurang Setuju (KS) diberi nilai 2, dan Tidak Setuju (TS) 
diberi nilai 1. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini adalah untuk mengetahui karakter atlet pelajar panahan. Dari hasil 
faktor mental, percaya diri, kesabaran, tanggung jawab, disiplin dan sportivitas dengan uraian 
sebagai berikut 

 
Tabel 2. Deskripsi Hasil Penelitian Karakter Atlet Pelajar Panahan di Kabupaten 

Banyumas 

 
Berdasarkan tabel di atas diketahui peran pendidikan karakter atlet pelajar dalam 

mengikuti olahraga panahan di Kabupaten Banyumas sebagian besar pada kategori baik 
dengan persentase sebesar 37,5 %, pada ketegori cukup sebesar 25 %, pada kategori kurang 
sebesar 17,5 % dan pada kategori sangat kurang sebesar 10 % dan kategori sangat Baik 10 % 

 
Tabel 3. Deskripsi Hasil Penelitian Faktor Mental 

Interval Kategori Jumlah Persen (%) 
X > 31,15 Sangat Baik 1 2,5 
28,53 X < 31,15 Baik 10 32,5 
25,91 X < 28,53 Cukup 10 40 
23,29 X < 25,91 Kurang 4 10 
X< 23,29 Sangat Kurang 5 15 
Jumlah 30 100 

Berdasarkan tabel di atas diketahui faktor mental sebagian besar pada kategori cukup 
dengan persentase sebesar 40 %, pada kategori baik sebesar 32,5 %, pada ketegori sangat 
kurang sebesar 15 %, pada kategori kurang sebesar 10 %, dan pada kategori sangat Baik 
sebesar 2,5 %. 

 
  

Interval Kategori Jumlah Persen (%) 
X >148,05 Sangat Baik 4 10 
139,03 X < 148,05 Baik 10 37,5 
130,01 X < 139,03 Cukup 5 25 
120,99 X < 130,01 Kurang 7 17,5 
X< 120,99 Sangat Kurang 4 10 
Jumlah 30 100 
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Tabel 4. Deskripsi Hasil Penelitian Faktor Percaya Diri 

 
Berdasarkan tabel di atas diketahui Faktor Percaya Diri sebagian besar pada kategori 

baik dengan persentase sebesar 42,5 %, pada kategori cukup sebesar 10 %, pada ketegori 
kurang sebesar 10 %, pada kategori sangat kurang sebesar 15 %, dan pada kategori sangat 
baik sebesar 2,5 %. 

 
Tabel 5. Deskripsi Hasil Penelitian Faktor Kesabaran 

 
Berdasarkan tabel di atas diketahui faktor kesabaran sebagian besar pada kategori baik 

dengan persentase sebesar 37,5 %, pada  kategori kurang sebesar 30 %, pada ketegori cukup 
baik sebesar 25 %, pada kategori sangat kurang sebesar 5 %, dan pada kategori sangat baik 
sebesar 2,5 %. 

Tabel 6. Deskripsi Hasil Penelitian Faktor Tanggung Jawab 

 
Berdasarkan tabel diatas diketahui Faktor Tanggung sebagian besar pada kategori baik 

dengan persentase sebesar 37,5 %, pada kategori kurang sebesar 27,5 %, pada ketegori 
cukup sebesar 25 %, pada kategori sangat kurang sebesar 7,5 %, dan pada kategori sangat 
baik sebesar 2,55 %.   

Tabel 7. Deskripsi Hasil Penelitian Faktor Sportivitas 

 
Berdasarkan tabel diatas diketahui Faktor Sportivitas sebagian besar pada kategori cukup 

dengan persentase sebesar 35 %, pada kategori baik sebesar 17,5 %, pada ketegori kurang 
sebesar 15 %, pada kategori sangat kurang sebesar 5 %, dan pada kategori sangat baik 

Interval Kategori Jumlah Persen (%) 
X >27,31 Sangat Baik 1 2,5 
24,97 X < 27,31 Baik 13 42,5 
22,63 X < 24,97 Cukup 5 10 
20,29 X < 22,63 Kurang 5 10 
X< 20,29 Sangat Kurang 6 15 
Jumlah 30 100 

Interval Kategori Jumlah Persen (%) 
X > 26,12 Sangat Baik 1 2,5 
23,57 X < 26,12 Baik 10 37,5 
21,02 X < 23,57 Cukup 5 25 
18,47 X < 21,02 Kurang 12 30 
X< 18,47 Sangat Kurang 2 5 
Jumlah 30 100 

Interval Kategori Jumlah Persen (%) 
X >39,48 Sangat Baik 1 2,5 
36,87 X < 39,48 Baik 10 37,5 
34,26 X < 36,87 Cukup 10 25 
31,65 X < 34,26 Kurang 6 27,5 
X <31,65 Sangat Kurang 3 7,5 
Jumlah 30 100 

Interval Kategori Jumlah Persen (%) 
X > 14,56 Sangat Baik 2 5 
13,19 X < 14,56 Baik 7 17,5 
11,82 X < 13,19 Cukup 13 35 
10,45 X < 11,82 Kurang 6 15 
X <10,45 Sangat Kurang 2 5 
Jumlah 30 100 
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sebesar 5 %.  Hasil penelitian ini adalah untuk mengetahui karakter atlet pelajar panahan. Dari 
hasil faktor mental, percaya diri, kesabaran, tanggung jawab, disiplin dan sportivitas dengan 
uraian sebagai berikut: 

 
Faktor Mental 

Faktor mental di sini merupakan salah satu sikap fokus dalam memanah, dapat 
membantu dalam peran internalisasi pengembangan karakter atlet pelajar di Kabupaten 
Banyumas. Berdasarkan penelitian Wibowo and Rahayu (2016); Yachsie et al. (2021) berbagai 
faktor yang dapat meningkatkan atau menurunkan risiko kelainan mental, emosional dan 
perilaku pada remaja antara lain kompetensi dan karakteristik individu, keluarga, kualitas 
sekolah dan karakteristik di level komunitas. Berdasarkan penelitian Hasanah and Deiniatur 
(2020) Faktor-faktor tersebut cenderung memiliki efek kumulatif, dimana faktor risiko yang 
besar akan meningkatkan kemungkinan dampak negative. sedangkan menurut Sameroff and 
Seifer (2021) sejumlah besar faktor protektif akan menurunkan kemungkinan terjadinya 
dampak negatif. Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) pada tahun 2017 dalam 
penelitian  Kurniawati (2018), prevalensi masalah mental dan emosional pada orang Indonesia 
dengan usia di atas 15 tahun adalah 11.6%.4 berdasarkan dalam penelitian yang dilakukan di 
Semarang diperoleh hasil bahwa sekitar 9,1% remaja SMP dan SMA di kota Semarang 
mempunyai masalah mental dan emosional.  

Jadi kesimpulan di sini adalah  salah satu komponen penting yang dapat menentukan 
kesuksesan atlet dalam berprestasi. Faktor mental dinilai dari nilai, sikap, perilaku, dan emosi 
yang memungkinkan seseorang mampu bertahan dan menghadapi berbagai hambatan, 
rintangan, atau tekanan yang dialami dengan tetap menjaga konsentrasi, motivasi, 
dankonsistensi seseorang dalam mencapai tujuan. 

 
Faktor Percaya Diri 

Faktor percaya diri ini berhubungan dengan kepercayaan diri saat melepaskan anak 
panah, Berdasarkan penelitian Green (2020) terdapat hasil yang signifikan dari hubungan 
kepercayaan diri ini dalam kepercayaan diri pada siswa. Selaras dengan penelitian Johnstone 
et al. (2020) tingginya tingkat percaya diri akan berdampak pada keberhasilannya, sedangkan 
siswa yang memiliki kepercayaan diri rendah akan mempengaruhi keberhasilannya dalam 
mencapai hasil yang maksimal. Senada dengan penelitian Wolfson et al., (2021; Yachsie et al., 
(2021) menyatakan bahwa jika kepercayaan diri seseorang terganggu maka konsentrasi saat 
melakukan pembelajaran maupun tehnik panahan akan berdampak pada hasil. Penelitian yang 
dilakukan oleh Mohammadi et al. (2016) juga mengungkapkan rasa percaya diri dan fokus 
merupakan faktor penting dalam proses meneria ilmu, seringkali seorang pelajar merasakan 
kurang percaya diri dan tidak fokus yang menyebabkan ilmu yang di ajarkan tidak mampu 
memahami secara akurat walaupun pada dasarnya pelajar tersebut memiliki kemampuan yang 
baik. dapat di simpulkan kepercayaan diri ini merupakan salah satu yang membantu 
mengembangkan karakter siswa melalui olahraga panahan. 

 
Faktor Kesabaran 

Penelitian ini mendapat hasil bahwa dalam mengontrol kesabaran atlet pelajar dapat 
berlatih mengontrol diri dengan cara mempraktekkan proses latihan. Menurut Branitska and 
Logutina (2020) pemusatan seluruh aktivitas individu terhadap suatu objek atau sekumpulan 
objek atau perangsang. Selaras dengan penelitian Abdurashidovich and Botir (2020) individu 
perlu memiliki kemampuan untuk bersabar dan memperhatikan informasi penting dan 
mengabaikan informasi yang tidak relevan. Pengertian yang lain dikemukakan oleh Sari (2020) 
mengemukakan bahwa meningkatkan kesabaran merupakan keaktifan peningkatan atensi 
seluruh fungsi jiwa yang diarahkan pada suatu objek baik yang berada di dalam maupun di luar 
dirinya. Dapat disimpulkan dengan mempraktekkan program latihan, tahapan pembelajaran 
tehnik saat memanah yang telah diajarkan oleh pelatih dan para atlet dapat mengaplikasikan 
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kebiasaan-kebiasaan yang baik terakit dengan faktor kesabaran ini di dalam kehidupan sehari-
harinya. 

 
Faktor Tanggung jawab 

Dalam hal ini menunjukkan bahwa faktor tanggung jawab dalam pendidian karakter di 
olahraga panahan dapat di lakukan dengan atlet ketika belajar. Berdasarkan penelitian Russell 
& Higgins, (2020; Yakovleva et al., (2020) tanggung jawab secara personal terhadap 
pelaksanaan tugas dan kewajiban, kooperatif antar atlet. Tanggung jawab belajar menurut 
Dadsena (2020) memiliki peranan yang sangat penting dalam upaya peningkatan 
pembelajaran, yaitu apabila dikehendaki peningkatan pembelajaran maka dibutuhkan tanggung 
jawab belajar yang lebih besar dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Selaras dengan 
penelian Vu et al. (2020) tanggung jawab merupakan sesuatu yang harus dilakukan dan 
merupakan suatu kewajiban yang harus dimiliki atlet pelajar. Jadi di simpulkan dimana kondisi 
belajar maupun kondisi pertandingan atlet harus bisa bertanggung jawab dan berkomitmen jika 
pertandingan maupun belajar di sekolahan merupakan bagian dari proses keberhasilan dari 
sebuah proses menjadi yang terbaik. 

 
Faktor Disiplin  

Diperoleh hasil penelitian dalam hal ini menunjukkan bahwa dalam faktor disiplin atlet 
pelajar dapat mengaplikasikan sikap disiplin pada saat latihan maupun bertanding, kemudian 
juga dapat dengan mengikuti secara tertib peraturan pertandingan dengan baik hal tersebut jika 
dapat dilakukan oleh seorang atlet pelajar dengan konsekuen akan membentuk karakter baik 
yaitu disiplin. Berdasarkan penelitian Sin (2017)  berhasilnya sebuah proses latihan yang 
dilakukan merupakan hal paling diharapkan dari setiap latihan dalam berbagai aktivitas, salah 
satunya adalah aktivitas olahraga. Selaras dengan penelitian Fraczek et al. (2020) yaitu 
berkaitan lansung dengan fisik. Berdasarkan penelitian Liang et al. (2020) masalah latihan fisik 
seringkali dihadapkan pada persoalaan seperti, tidak sesuainya hasil latihan dengan yang 
diharapkan. Namun meurut penelitian Kozina et al. (2020) upaya yang dilakukan dalam 
mencapai latihan yang optimal adalah menanamkan disiplin kepada atlet yang mengikuti 
latihan, dengan demikian disiplin dalam latihan ini harus dimiliki oleh setiap atlet yang bertujuan 
untuk mencapai prestasi optimal. Jadi dari beberapa pendapat di atas di simpulkan faktor 
disiplin adalah kunci utama dalam mencapai sebuah latihan yang optimal. 

 
Sportivitas 

Diperoleh hasil dalam hal ini menunjukkan bahwa dalam faktor sportivitas, atlet dapat 
mengaplikasikan sikap sportivitas ketika seorang atlet dapat bersikap mengakui keunggulan 
lawan, dan dapat menjaga kekompakan dan sportivitas antar timnya. 

Berdasarkan penelitian Syarnubi et al. (2020) secara umum sportivitas diidentifikasikan 
sebagai perilaku yang menunjukan sikap hormat dan adil terhadap orang lain serta sikap 
menerima dengan baik apapun hasil dari suatu pertandingan.  Selaras dengan penelitian 
Demers (2020) sportivitas sebagai perilaku yang ditunjukan oleh atlet, pelatih, administrator 
dan penonton dalam kompetisi atletik. Definisi lain dari sportivitas menurut Parent et al. (2020) 
adalah sikap dan perilaku yang ditunjukan oleh individu dalam setting olahraga yang 
menunjukan penghormatan terhadap aturan, official, konvesi sosial dan hormat pada lawan 
yang diikuti dengan komitmen terhadap olahraga itu sendiri dan tidak melakukan partisipasi 
olahraga yang negatif. Dari beberapa penelitian di atas didapat kesimpulan  bahwa individu 
yang memiliki sportivitas yang baik akan perilaku seperti jabat tangan dengan 
lawan, memberikan dukungan baik kepada teman satu tim maupun lawan, mau memberikan 
selamat kepada lawan yang menunjukan performansi yang baik, dan menunjukkan usaha 
maksimum dalam bermain dan berlatih. 

Berdasarkan hasil penelitian secara keseluruhan karakter atlet pelajar panahan di 
Kabupaten Banyumas sebagian besar pada kategori baik dengan mengutamakan faktor-faktor 
nilai karakter dalam panahan. Dalam hal ini aplikasinya dalam olahraga panahan yaitu harus 
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fokus, tenang dan konsentrasi terhadap bidikan dengan demikian mental anak dapat tercipta 
dengan baik, hal tersebut dikarenakan anak dilatih untuk mempunyai mental yang berani, tidak 
takut (Verawati & Valianto, 2020). Sikap percaya diri akan tercipta dengan pengalaman 
bertanding, sikap atlet saat menerapkan tehnik panahan dengan baik (Musa et al., 2019). 
Olahraga panahan juga akan melatih kesabaran seseorang, dikarenakan saat melakukan 
panahan seorang atlet harus sabar dalam membidik sasaran menyesuaikan kondisi angin dan 
cuaca (Fadda & Touqan, 2012). Selanjutnya yaitu sikap disiplin di dapat ketika seorang atlet 
harus bersama-sama saat mengambil anak panah, karena jika kita tidak menerapkan sikap 
disiplin pada saat mengambil anak panah akan berakibat fatal dan dapat mencelakakan 
oranglain (Sari, 2020). Berdasarkan hasil yang telah diteliti di dapat bahwa nilai mental, 
percaya diri, kesabaran, tanggung jawab, disiplin, dan sportivitas. Di dukung penelitian 
(Zaharia, 2020; Jacinto Jr, 2021;  Parenteau, 2021; Weekes & Ryan, 2021) sebuah 
pengalaman olahraga bisa membangun karakter, akan tetapi jika lingkungannya terstruktur 
serta tujuan yang dinyatakan dan direncanakan adalah mengembangkan karakter. Dengan ini 
di sipulkan bahwa lingkungan harus mencakup semua individu yang merupakan pemangku 
kepentingan dalam lingkungan olahraga. Penelitian ini sudah dilakukan dengan sebaik mungkin 
namun tidak menutup kemungkinan memiliki keterbatasan penelitian yaitu saat melakukan 
pendataan ada beberapa atlet yang belum memahami konsep yang di jelaskan, oleh karena itu 
penelitian ini tetap didamping orang tua atlet . 
 
SIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini didapat ada beberapa faktor yang mempengaruhi pendidikan karakter, yaitu: 
1) faktor percaya diri; 2) faktor kesabaran; 3) faktor tanggung jawab; 4) faktor disiplin; 5) 
sportivitas, artinya faktor-faktor tersebut membantu untuk meningkatkan personalitas atlet 
panahan kususnya atlet panahan yang masih bersetatus pelajar dan dapat meningkatkan 
prestasi akademik serta prestasi menjadi pemenang dalam sebuah pertandingan olahraga, 
oleh karena itu didapat kesimpulan bahwa karakter atlet remaja yang ada di Banyumas 
tergolong dalam kategori baik. Dari penelitian ini mungkin bisa dijadikan reverensi para penulis 
untuk membuat penelitian yang relevan terkait faktor-faktor percaya diri, kesabaran, tanggung 
jawab, disiplin dan sportivitas dari cabang olahraga yang lain. 
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